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Abstract 

 

 

 

 

 

 
Proses pembelajaran masih didominasi oleh guru, guru belum 

memaksimalkan dalam menerapkan model pembelajaran sehingga 

berpengaruh pada hasil belajar siswa yang kurang maksimal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model TGT terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SDN Tempuran 1. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan pre-experiment 

design dengan menggunakan desain one pretest-postest. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas I SDN Tempuran 1. Sampel penelitian ini 

menggunakan sampel jenuh berjumlah 20 responde. Uji prasyarat yang 

dilakukan adalah normalitas dengan menggunakan rumus kolmograv-

smirnov. Kriteria databerdistribusi normal dengan taraf signifikan 5% (0,05). 

Penguian hipotesis dengan menggunakan one sampel t- test.Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model TGT terhadap 

hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat di buktikan dengan hasil uji paired 

sampel t-test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0.000 lebih kecil darri 0,05 dan 

dapat diketahui bahwa thitung >ttabel yaitu 9,239>2.0274 sehingga terdapat 

pengaruh penggunaan model pembelajaran TGT terhadap hasil belajar mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas I di SDN Tempuran 1. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses belajar yang terjadi sepajang hayat yang dapat 

memberikan pengaruh positif (Amirin, 2013). Pendidikan berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Melalui pendidikan suatu bangsa dapat menjadi bangsa yang tangguh, mandiri, 

berkarakter dan berdaya saing. Selain itu, pendidikan juga di pandang sebagai salah 

satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam mempersiapkan sekaligus 

membentuk generasi muda yang akan datang. Pembelaajaran merupakan suatu 

proses interaksi antara guru dan siswa secara langsung langsung maupun tidak 

langsung (Rusman, 2014). Tujuan dari pembelajaran yaitu meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan pemahaman individu. Dalam proses 

pembelajaran diperlukan model pembelajaran yang tepat supaya siswa tidak jenuh 

dalam proses belajar, serta model pembelajaran diharapkan dapat berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. 

Kurikulum merdeka mulai diterapkan pada satuan pendidikan pada jenjang 

pendidikan sekolah dasar. Kurikulum merdeka akan menerapkan beberapa hal yang 

berbeda dengan kurikulum 2013, pendekatan yang digunakan tidak lagi berdasarkan 

tema atau pendekatan tematik tetapi berdasarkan pada mata pelajaran. Salah satu 

mata pelajaran bahasa. Indonesia. Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata 

pelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan aktivitas siswa. Pembelajaran 

bahasa Indonesia memiliki tujuan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

kreativitas, dan sikap. Keterampilan berbahasa dalam kurikulum disekolah mencakup 

empat aspek yaitu: keterampilan menyimak,keterampilan berbicara, keterampilan 

membaca, keterampilan menulis. 

Berdasarkan observasi pra-penelitian dikelas 1 SDN Tempuran 1 bahwa proses 

pembelajaran masih didominasi oleh guru, guru belum memaksimalkan dalam 

menerapkan model pembelajaran sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa yang 

kurang maksimal. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai akhir siswa pada bab 

sebelumnya, materi pelajaran Bahasa Indonesia. Dari 20 siswa hanya 8 siswa yang 

memperoleh nilai di atas kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yaitu 75, 

selebihnya 12 siswa belum memenuhi kktp atau belum tuntas. Melihat permasalahan 

tersebut maka perlu diterapkan pembelajaran yang inovatif dan menarik bagi siswa 

sehingga dapat membuat pembelajaran lebih bermakna dan membuat siswa lebih 

mudah dalam memahami pembelajaran. Alternatif yang dapat dilakukan adalah 

menggunakan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT). 
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Selain itu penerapan model TGT juga dapat membuat siswa yang memiliki 

kemampuan kognitif rendah bersaing dengan siswa yang memiliki kognitif lebih 

tinggi, dengan adanya persaingan tersebut maka hasil belajar siswa yang memiliki 

kognitif rendah akan meningkat. Berdasarkan hal tersebut maka model pembelajaran 

TGT sangat cocok diterapkan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Berdasarkan hasil penelelitian terdahulu yang dilakukan oleh uci ulfa pada tahun 2020 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dalam 

meningkatkan kemampuan menyusun kalimat bahasa Indonesia siswa kelas V SDN 

Al Azhar kedunggalar. Penelitian lain yang dilakukan oleh Azira, Luh Pt. Putrini 

Mahadewi, I Gst. Ngurah japa pada tahun 2019 bahwa model pembelajaran TGT 

berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V di MIN 2 Buleleng. Berdasarkan 

penelitian tersebut daopat disimpulkan bahwa model TGT dapat berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini akan menggunakan one group pretest 

posttest design. Dari uraian diatas penulis tertarik untuk mengangkat penelitian yang 

berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Team Games Tournamnet Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia di Kelas 1 di SDN Tempuran. 

2. METODE 

Metode penelitian dilakukan di SDN Tempuran 1 dengan melibatkan 20 siswa 

kelas I selama periode 6 bulan, dari Januari hingga Juni. Penelitian ini menggunakan 

desain eksperimen kuantitatif dengan pendekatan One-Group Pretest-Posttest Design. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I SDN Tempuran 1, dan semua siswa 

tersebut dijadikan sampel karena populasi yang relatif kecil. Data dikumpulkan melalui 

tes berupa soal pilihan ganda yang mengukur hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Validitas dan reliabilitas instrumen diuji menggunakan uji validitas 

dan uji Cronbach Alpha. Selain itu, tingkat kesukaran dan daya pembeda butir soal juga 

dianalisis. Analisis data dilakukan dengan uji t-test untuk menguji pengaruh 

penggunaan model pembelajaran TGT terhadap hasil belajar siswa. Hipotesis nol (Ho) 

adalah tidak ada pengaruh, sedangkan hipotesis alternatif (Ha) adalah ada pengaruh. 

Hasil analisis akan diterima jika nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 0,05. 

3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Data 

Deskripsi data diperoleh dari hasil sampel penelitian yaitu di SDN Tempuran 1 

Paron. Adapun besarnya sampel 20 siswa. Data mengenai hasil belaja siswa di peroleh 

melalui tes tulis bentuk pilihan ganda dengan jumlah 20 butir soal. Skor yang 

digunakan dalam tes tersebut adalah 1 dan 0. Dilakukan dua kali pengambilan data 
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yaitu pretest dan posttest. Berikut ini disajikan deskripsi data berdasarkan data yang 

diperoleh dalam penelitian. Deskripsi data yang akan disajikan meliputi mean (M), 

modus (Mo), median  (Me), dan standar deviasi. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Pretest Posstest 

Mean 73,0 Mean 85,8 

Median 75,0 Median 87,5 

Mode 80,0 Mode 80,0 

Standard Deviation 8,5 Standard Devitiation 8,9 

Minimum 55,0 Minimum 70,0 

Maxsimum 85,0 Maxsimum 100,0 

Sum 1460,0 Sum 1715,0 

Sumber: output Microsoft Excel 

Dari data hasil uji statistic diatas dapat disimpulkan bahwa data hasil pretest 

berdasarkan nilai dengan jumlah 20 siswa diperoleh hasil rincian niali tertinggi (Max) 

85, nilai terendah (Min) 55, rata-rata (Mean) 73 median 75 dan standar devisiasi 8,5 

sedangkan postes dengan jumlah 20 siswa diperoleh hasil dengan rincian nilai tertinggi 

100, nilai terendah 70, rata-rata (Mean) 85,8 median 87,5 dan stanndart deviasi 8,9. 

Pengujian Hipotesis 

Hasil pengujian hipotesis dilakukan terhadap nilai tes sebelum dan setelah 

dilakukan treatment menggunakan uji t-tes dengan bantuan program windows SPSS 

25. Uji-tes yang dilakukan guna mengetahui apakah ada pengaruh model 

pembelajaran Teams Games Tournamnet terhadap hasil belajar siswa kelas 1. Sebelum 

uji t-tes, data harus diuji reabilitas, uji tingkat kesukaran, uji daya beda, uji 

homogenitas dan uji normalitas terlebih dahulu supaya memenuhi syarat kriteria 

pencapaian. 

Uji Validitas 

Hasil uji validitas adalah hasil uji coba soal bahasa Indonesia kelas 1. Bentuk soal 

uji coba yaitu pilihan ganda dengan jumlah soal 30 butir dengan skor 1 dan 0. Uji 

validitas dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 25. Data nilai uji coba 
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validitas dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan data uji validitas dikelas uji coba 

serta pengambilan keputusan analisi butir soal rhitung>rtabel dengan nilai rtabel 

yaitu 0,4 maka hasil analisis butir soal tersebut valid. Hasil analisis dari 30 soal 

terdapat 19 soal valid dan 11 soal tidak valid. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrument yang digunakan 

untuk mengambil data reliabel secara konstiten memberikan hasil ukur yang sama 

atau tetap. Adapun hasil pengujian rebilitas menggunakan SPSS.25. Data hasil uji 

reliabilitas dapat dilihat pada lampiran. Setelah data dihitung kemudian 

diinterpretasikan dengan kriteria nilai r, maka diketahui hasilnya sebesar 0,796 dalam 

kategori sangat tinggi. Berdasarkan data hasil uji reliabilitas dengan pengambilan 

keputusan nilai cronbach alpa > 0,6. Hasil uji reliabilitas diketahui nilai Cronbach alpa 

0,796> 0,6. Maka dapat disimpulkan bahwa reliabel. 

Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran dilakukan dengan bantuan SPSS 25. Data hasil tingkat 

kesukaran dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan data uji tingkat kesukaran 

dikelas uji coba serta pengambilan keputusan dengan rentang nilai 0,30 ≤ Tk ≤ 0,70 

atau dalam kriteria sedang. Soal yang digunakan tidak terlalu mudah dan tidak terlalu 

sukar. Hasil analisis terdapat 10 soal mudah dan 20 soal sedang. Soal yang digunakan 

yaitu soal dengan kriteria sedang sebanyak 20 soal dan yang lain tidak digunakan. 

Uji Daya Beda 

Uji daya beda dilakukan dengan bantuan program microsoft excel. Data hasil uji 

daya beda dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan data uji daya beda dengan dasar 

pengambilan keputusan nalai 0.40 ≤ DP < 0,70 dengan kriteria dipakai. Hasil uji daya 

beda terdapat 20 soal dengan kriteria di pakai dan 10 soal dengan kriteria dibuang. 

Uji Normalitas 

Uji Nomalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variabel berdistribusi 

normal atau tidak. Uji Normalitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 25. Data 

hasil normalitas dapat dilihat pada lampiran. Dasar pengambilan keputusan uji 

normalitas adalah jika nilai sig > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal 

sedangkan jika nilai Sig < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikan 0,111 > 0,05. Maka dapat di 

simpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 
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Uji Homegenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah sebuah model t-test data 

homogeny atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS 25. Dasar 

pengambilan keputusan uji homogenitas yaitu jika nilai Sig.> 0,05, maka distribusi data 

homogenitas dan jika nilai Sig.<0,05 maka distribusi data tidak homogen. Data hasil 

uji homogenitas dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan hasil uji homogenetis 

nilai diketahui nilai signifikan 0,518 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa distribusi 

data homogen. 

Uji T-tes 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajan 

Team Gmaes Tournament terhadap hasil belajar mata pelajaran bahasa Indonesia siwa 

kelas 1. Pengujian hipotesis dengan bantuan SPPS 25. Data hasil uji t-tes dapat dilihat 

pada gambar berikut ini: 

 

Gambar 4.1 Uji T-tes 

Dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai Sig. (2-tailed) < 0.05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Jika – thitung < ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Ttabel: 0.05/2 df). Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) 

yaitu 0,000 < 0,05 dan dapat diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 9,239>2.528 

sehingga dalam hal ini Ho ditolak dan Ha diterima. 

Simpulan Hasil Analisis 

Berdasarkan hasil perhitungan uji paired sampel T test diatas yaitu nilai Sig. (2-

tailed) yaitu 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05 dan dapat diketahui bahwa thitung > ttabel 

yaitu 9,239 > 2,528 (0,05/2) maka hipotesis diterima. Sehingga terdapat pengaruh yang 

signifikan penggunaan model pembelajaran Team Games Tournament terhadap hasil 

belajar mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 1 di SDN Tempuran 1. 

Pembahasan 

Model pembelajaran suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencankan pembelajaran di kelas. Penerapan model pemebelajaran 

ssat proses belajar mengajar bertujuan agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik 

dan maksimal. Penelitian ini peneliti mengamati penggunaan model pembelajaran 

sebelum dan sesudah diterapkan, untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan 
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model pembelajaran TGT untuk meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Tempuran 1 

pada kelas I dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 20 respondend yang merupakan 

siswa kelas 1 di SDN Tempuran 1. Jenis penelitian ini merupakan penelitian pre 

exsperimen dengan design one grup prets postes. Pada pertemuan pertama dilakukan 

tes awal (pretest) untuk mengetahui awal peserta didik, dilanjutkan pembelajaran 

bahsa Indonesia dengan materi profesi belum menggunakan model TGT. Pertemuan 

selanjutnya peneliti melanjutkan pembelajaran dengan perlakuan model TGT. Di 

Akhir penelitian, peneliti memberikan tes akhir atau psostes. Setelah pemberian pretest 

postes diketahui hasil tes siswa mengalami peningkatan, interaksi guru dengan siswa 

lebih baik dan siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Terlihat dari penikatan rata- rata 

penelitian pretest 73, 0 dan postes 85, 8. 

Instrumen yang digunakan berupa tes soal pilihan ganda yang sebelumnya 

telah diuji validasi, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran dan daya beda. Uji validasi 

soal terdiri dari 30 soal dengan materi profesi yang diujikan dikelas uji coba, terdapat 

20 soal yang valid yang telah diuji dengan spss 25. Uji reliabilitas diketahui 0,976 > 0,6. 

Artinya soal reliabel. Uji tingkatat kesukaran soal dari 30 soal terdapat 20 soal yang 

diguanakan dalam kategori sedang dalam rentang nilai 0,30 < TK < 0,70. Hasil uji daya 

beda terdapat 20 soal diterima dengan nilai >0,6 dengan kriteria baik. Dari kesimpulan 

ke empat uji tersebut terdapat 20 soal yang dapat digunakan. 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan di analisis, hasil yang 

ditunjukan dengan data berdistribusi normal dengan nilai Sig 0,111, dan hasil uji 

homogenitas diketahui nilai signifikan 0,518 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

distribusi data homogen. Berdasarkan hasil tes yang dilakukan sebelum dan sesudah 

perlakuan terjadi perbedaan yang signifikan hal tersebut di buktikan dari uji hipotesis 

menggunakan uji paired sampel T dan dapat diketahui bahwa sig (2- tailed) 0.000 lebih 

kecil dari 0.05. dalam hal ini ho ditolak ha diterima sehingga terdapat signifikan. Oleh 

sebab itu, model pembelajaran TGT kepada siswa dapat dijadikan sebagai salah satu 

upaya untuk meningkatkan nilai hasil belajar siswa kelas I khususnya mata pelajaran 

bahasa Indonesia. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Azira 

dkk (2019) tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Team Games Tournamnet TGT 

Bermediakan Quastions Box Terhadap Hasil Belajar Ipa dengan Hasil bahwa terdapat 

Pengaruh Model TGT Bermediakan Quastions Box terhadap Hasil Belajar Ipa Kelas V 

di MIN 2 Buleleng”. Penelitian lain yang dilakukan oleh Rubiyanto dan Nurhasanah 

(2018) bahwa “ Penggunaan Model Pembelajaran TGT Memberikan Pengaruh 

terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN Purwawinangun pada mata 
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pelajaran matematika” hasil dari pengaruh model pembelajaran TGT terhadap hasil 

belajar pada mata pelajaran bahasa Indonesia didapatkan hasil mean 85,8 dan median 

87,5. 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Team Games Tournamet 

terhadap hasil belajar mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 1 di SDN Tempuran 1. 

Penggunaan model pembelajaran TGT siswa menjadi lebih tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran. Serta hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat 

dilihat pada hasil rata-rata nilai pretest 73,0 dan posttest 85,8. 
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